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BERAGAM KOSMETIK ILEGAL: Kepala Balai BPOM Bandung Sukriadi Darma menunjukan

KARAWANG, RAKA Balai 
Besar Pengawas Obat dan 
Makanan (BBPOM) Bandung 
mengamankan harnpir 4.000 
kosmetik ilegal yang tidak pun- 
ya izin edar serta kedaluwarsa. 
Paling banyak kosmetik ilegal 
itu diamankan dan Kabupaten 
Karawang sebanyak2.178 buah 
kosmetik ilegal.

Kepala Balai BPOM Bandung 
Sukriadi Darma mengatakan, 
penyitaan ribuan produk kos
m etik  ilegal tersebut setelah 
melakukan pengecekan ke 30 
lokasi penjualan hingga distrib
utor kosmetik. Disebutkan, to- 
talnya ada sebanyak3.826buah 
kosmetik yang disita dari 182 
jenis kosmetik. Ribuan kosme
tik  itu  diamankan dari agen, 
salon, hingga klinikkecantikan. 
"Ada tiga kategori yaitu kosme
tik yang kedaluwarsa sudah lewat, 
kemudian kosmetik tanpa izin 
edar yang lokal, dan tanpa izin 
edar yang im port kata Sukiiadi 
diKantor Balai BPOM Bandung 
Rabu (3/8).

Menummya, ribuan kosmetik 
itu  diamankan dari delapan 
daerah yakni Kota Bandung 
Kabupaten Bandung Kota Ci- 
mahi, Kabupaten Bandung Barat, 
Kabupaten Karawang, Kabupat
en Subang Kabupaten Purwa- 
karta, dan Kota Bekasi. Paling
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•  Kota Bandung
•  Kabupaten Bandung
•  Kota Cimahi
•  Kabupaten Bandung 
Barat

•  Kabupaten Karawang
•  Kabupaten Subang
•  Kabupaten Purwakarta, 
dan Kota Bekasi.

Paling banyak kosmetik 
ilegal di Karawang2.178 
buah kosmetik ilegal.

banyak kosmetik ilegal itu dia
mankan dari Kabupaten Kar
awang. Di daerah ini diamank
an sebanyak 2.178 buah kosme
tik ilegal. Dari mayoritasbarang 
yang disita,kata Sukiiadi, mer- 
upakan kosmetik produksi lokal, 
da menunjukkan di dalam i leg- 
eri masih banyak oknum pro- 
dusen kosmetik yang tidak ses- 
uai dengan ketentuan. ’’Biasanya 
mereka jual satu paket k rim  
(kosmetik) untuk pagi, siang dan 
sore. Dan mengeklaim  bisa 
memutihkan wajali dalam wak- 
tu cepat. In i yang m em buat

kosmetik ilegal.

masyarakat tertarik,” kata dia.
Dia menilai maraknya produ- 

sen kosmetik ilegal itu juga di- 
dorongoleh faktor permintaan 
yang tinggi. Karena menurutn- 
ya masili banyak masyarakat 
yangmenginginkan perawatan 
untuk kebutuhan kecantikan. 
Padahal, kata dia, kosmetik yang 
tidak jelas produksinya bisa sa- 
ja menyebabkan dampakbumk 
bagi kesehatan masyarakat.

Karena'itu, Sukriadi mengimbau 
masyarakat untuk tidak semba- 
rangan dalani membeli produk 
kecantikan. "K em arin  kam i 
juga temukan penjual bahkan 
di apotikyang ada d i Sumed- 
ang. M ereka m em produks i 
produk kecantikan yang men- 
gandung obat dan mendistri- 
busikannya,” kata dia.

Ribuan kosmetikyang diamank
an itu, kata Sukriadi, memiliki

n ila i ekonomi sebesar Rp 264 
juta. Pihaknyapun memastikan 
bakal terus melakukan penga- 
wasan untuk meminimalisasi 
peredanm kosmetik ilegal yang 
berpotensi membahayakan 
masyarakat. "In i bisa memba
hayakan, bisa jadi kanker kulit, 
atau bisa hitam yangpermanen. 
Bisa juga bagi orang hamil ber- 
dam pak pada cacat bawaan 
janinnya,” katanya. (psn)


